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Abstract. Background: Holy basil leaves (Ocimum sanctum L.) contain eugenol, which
has potential as a natural acaricide for treating scabies. Objective: To formulate an
ethanolic extract of holy basil leaves into a cream, evaluate its physical quality, and test
its anti-scabies effectiveness on rabbits compared to 5% Permethrin. Methods: The
extract was prepared via maceration and formulated into creams at varying
concentrations: F0 (0%), F1 (10%), F2 (15%), and F3 (25%). Evaluation of the
preparations included organoleptic, pH, viscosity, spreadability, and adhesiveness tests.
Effectiveness testing was conducted in vivo on rabbits, using scab area as the parameter,
data were analyzed using the AUC method and the Independent Sample T-Test. Results:
Varying extract concentrations influenced the physical properties of the preparations,
increasing the concentration lowered both pH and viscosity. Formula F3 (25%)
demonstrated the best physical quality, meeting all physical standards and exhibiting the
highest spreadability (6.47 cm). In vivo test results showed that the F3 (25%) cream
achieved complete scabies recovery by day 7; statistical analysis of AUC values
confirmed that its effectiveness did not differ significantly (sig. = 0.721; p > 0.05) from
that of 5% Permethrin. Conclusion: The 25% holy basil leaf ethanolic extract cream (F3)
possesses the best physical quality characteristics and demonstrates anti-scabies
effectiveness comparable to the positive control, 5% Permethrin.
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Abstrak. Latar Belakang: Daun kemangi (Ocimum sanctum L.) mengandung eugenol
yang berpotensi sebagai akarisida alami untuk mengatasi skabies. Tujuan: Memformulasi
ekstrak etanol daun kemangi menjadi sediaan krim, mengevaluasi mutu fisiknya, serta
menguji efektivitas antiskabiesnya pada kelinci dibandingkan dengan Permetrin 5%.
Metode: Ekstrak dibuat secara maserasi dan diformulasikan ke dalam krim dengan variasi
konsentrasi: FO (0%), F1 (10%), F2 (15%), dan F3 (25%). Evaluasi sediaan meliputi uji
organoleptis, pH, viskositas, daya sebar, dan daya lekat. Uji efektivitas dilakukan secara
in vivo pada kelinci dengan parameter luas keropeng yang dianalisis menggunakan
metode AUC dan uji Independent Sample T-Test. Hasil: Variasi konsentrasi ekstrak
memengaruhi sifat fisik sediaan; peningkatan konsentrasi menurunkan pH dan viskositas.
Formula F3 (25%) merupakan formula dengan mutu fisik terbaik karena memenuhi
semua standar fisik dan memiliki daya sebar tertinggi (6,47 cm). Hasil uji in vivo
menunjukkan krim F3 (25%) mampu menyembuhkan skabies total pada hari ke-7, di
mana analisis statistik nilai AUC membuktikan efektivitasnya tidak berbeda signifikan
(sig. = 0,721; p > 0,05) dengan Permetrin 5%. Kesimpulan: Krim ekstrak etanol daun
kemangi 25% (F3) memiliki karakteristik mutu fisik terbaik dan memiliki efektivitas
antiskabies yang setara dengan kontrol positif Permetrin 5%.

Kata kunci : Ocimum sanctum L, krim, Antiskabies, Permethrin 5%, Kelinci
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LATAR BELAKANG

Penyakit kulit menular masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang
signifikan di Indonesia, salah satunya adalah skabies. Skabies merupakan penyakit kulit
yang disebabkan oleh tungau Sarcoptes scabiei yang hidup dan berkembang biak pada
kulit inang serta dapat menyerang manusia maupun berbagai hewan mamalia, termasuk
kelinci. Tungau mikroskopis ini menggali lapisan kulit atas untuk bertelur sehingga
menyebabkan gatal hebat terutama pada malam hari dan menimbulkan ruam pada kulit.
Penularan terutama terjadi melalui kontak kulit langsung yang berkepanjangan dengan
penderita. Kondisi iklim tropis Indonesia turut mendukung tingginya kasus skabies, yang
tercatat sebagai penyakit kulit terbanyak ketiga dari 12 jenis penyakit kulit umum (Fitri
et al., 2020; Keman, 2025). Sarcoptes scabiei merupakan ektoparasit obligat yang hidup
dan bereproduksi pada lapisan epidermis manusia, hewan liar, hewan peliharaan, dan
ternak. Keberadaan tungau ini dapat berdampak terhadap kesehatan dan kesejahteraan
hewan serta manusia, menimbulkan kerugian ekonomi dan penurunan produktivitas
(Wahdini & Sungkar, 2023).

Pengobatan standar skabies umumnya menggunakan skabisida topikal berbahan
kimia, salah satunya permetrin 5% yang ditempatkan sebagai lini pertama pengobatan
skabies (Al-Alsadi, 2023). Namun, efektivitas pengobatan dapat menurun akibat faktor
resistensi dan ketidakpatuhan terhadap prosedur aplikasi, seperti penggunaan yang tidak
merata serta durasi penggunaan yang tidak sesuai. Selain itu, tingginya harga permetrin
dapat menjadi hambatan ekonomi yang menurunkan kepatuhan terapi, sehingga
meningkatkan risiko infeksi ulang, kegagalan terapi, dan penyebaran wabah yang lebih
luas (Megantari ef al., 2025). Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya eksplorasi bahan
alam sebagai alternatif pengobatan skabies yang lebih aman, efektif, dan ekonomis.

Salah satu bahan alam yang berpotensi dikembangkan sebagai alternatif terapi
skabies adalah daun kemangi (Ocimum sanctum L.). Daun kemangi merupakan tanaman
yang banyak ditemukan di daerah tropis dan telah digunakan dalam sistem pengobatan
tradisional. Daun kemangi mengandung berbagai metabolit sekunder, antara lain alkaloid,
saponin, flavonoid, tanin, minyak atsiri, terpenoid, dan senyawa fenolik. Minyak atsiri
merupakan salah satu kandungan utama daun kemangi yang terdiri atas linalool, sineol,
eugenol, metil sinamat, isokariofilen, dan kubebena. Daun kemangi juga mengandung

eugenol dalam jumlah cukup besar (Mahendra & Nainggolan, 2021; Nashruddin, 2021;
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Nasution, 2022). Senyawa-senyawa tersebut diketahui memiliki berbagai aktivitas
biologis, termasuk aktivitas antiparasit, sehingga berpotensi dimanfaatkan dalam
pengembangan sediaan antiskabies.

Potensi daun kemangi sebagai antiskabies telah ditunjukkan dalam penelitian
sebelumnya. Fitri ef al. (2020) melaporkan bahwa ekstrak daun kemangi dalam bentuk
salep dan spray memiliki kemampuan membunuh tungau Sarcoptes scabiei pada hewan
uji marmut, dengan efektivitas sediaan salep lebih baik dibandingkan spray. Junita et al.
(2020) juga menunjukkan bahwa ekstrak cair daun kemangi 100% efektif sebagai
antiskabies pada marmut dengan penurunan rata-rata diameter keropeng sebesar 0,62
mm. Selain itu, penelitian Putra dan Setiyadi (2024) menunjukkan bahwa formulasi krim
minyak atsiri daun kemangi memiliki aktivitas skabisida secara in vitro, dengan
konsentrasi 20% mampu membunuh tungau dalam waktu rata-rata 32,6 menit dan
peningkatan konsentrasi zat aktif secara signifikan mempercepat waktu kematian tungau.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa daun kemangi memiliki potensi untuk dikembangkan
sebagai bahan aktif dalam sediaan antiskabies.

Efektivitas ekstrak daun kemangi dalam membasmi tungau juga dipengaruhi oleh
bentuk sediaan yang digunakan. Krim merupakan sediaan semipadat yang terdiri dari satu
atau lebih zat aktif yang terlarut atau terdispersi dalam basis yang sesuai dan dapat
diformulasikan sebagai emulsi minyak dalam air atau air dalam minyak. Sediaan krim
memiliki kemampuan penyebaran yang baik pada kulit, mudah dicuci dengan air,
memberikan efek dingin melalui penguapan air, serta mampu melepaskan bahan aktif
secara optimal tanpa menyebabkan penyumbatan pori-pori kulit (Fitrianingsih et al.,
2022; Nina, 2023). Oleh karena itu, formulasi ekstrak etanol daun kemangi dalam bentuk
krim diharapkan dapat mengoptimalkan penghantaran zat aktif pada kulit. Sebelum
digunakan dalam pengujian aktivitas, sediaan krim perlu dievaluasi karakteristik fisiknya
melalui pengujian organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, dan tipe krim
untuk memastikan mutu sediaan (Riadi & Rizali, 2024; Daud et al., 2022).

Pengujian aktivitas antiskabies dapat dilakukan secara in vitro maupun in vivo.
Pengujian in vitro dilakukan dengan mengamati waktu kematian tungau setelah diberikan
sediaan, sedangkan pengujian in vivo dilakukan dengan mengamati proses penyembuhan
pada hewan uji melalui parameter pertumbuhan rambut, keberadaan keropeng, dan

tingkat penebalan kulit (Putra & Setiyadi, 2024; Kristina ef al., 2020). Kelinci digunakan
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sebagai hewan uji karena termasuk mamalia yang memungkinkan mengalami penyakit
yang sama seperti manusia dan memiliki kemiripan fisiologis kulit serta respons imun
dengan manusia (Aizan, 2022). Dengan demikian, pengujian secara in vivo pada kelinci
dapat memberikan gambaran mengenai efektivitas sediaan krim ekstrak etanol daun
kemangi dalam penyembuhan skabies.

Berdasarkan penelitian terdahulu, daun kemangi telah menunjukkan aktivitas
antiskabies dalam bentuk ekstrak, salep, spray, maupun krim minyak atsiri, baik secara
in vitro maupun in vivo. Namun, penelitian mengenai aktivitas antiskabies sediaan krim
ekstrak etanol daun kemangi secara in vivo pada kelinci masih perlu dilakukan. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memformulasikan krim ekstrak etanol daun
kemangi dengan variasi konsentrasi 15%, 20%, dan 25%, mengetahui karakteristik fisik
sediaan, menentukan konsentrasi yang memenuhi mutu fisik terbaik, serta menguji
efektivitas antiskabiesnya pada kelinci dibandingkan dengan kontrol positif permetrin
5%. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai potensi ekstrak
etanol daun kemangi sebagai alternatif pengobatan skabies yang lebih aman dan
terjangkau serta menjadi data dasar bagi pengembangan penelitian selanjutnya mengenai

daun kemangi sebagai sediaan obat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang bertujuan mengetahui
aktivitas antiskabies krim ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum sanctum L.) pada
kelinci. Penelitian dilaksanakan pada April-Juli 2026 di Laboratorium Farmasetika dan
Laboratorium Farmakologi Fakultas [lmu Kesehatan Universitas Duta Bangsa Surakarta.
Sampel berupa daun kemangi segar yang diperoleh dari Desa Ngepringan, Kecamatan
Jenar, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah, sedangkan hewan uji yang digunakan adalah
kelinci New Zealand sehat berumur 3—6 bulan dengan berat 1,5-2 kg. Variabel bebas
penelitian adalah formulasi krim ekstrak etanol daun kemangi konsentrasi 15%, 20%, dan
25%, sedangkan variabel terikat adalah mutu fisik krim dan aktivitas antiskabies.
Penelitian dilakukan setelah memperoleh ethical clearance dan determinasi tanaman di
Laboratorium UPF Pelayanan Kesehatan Tradisional (Yankestrad) RSUP Dr. Sardjito

Tawangmangu, Karanganyar.



Formulasi dan Uji Aktivitas Antiskabies Krim Ekstrak Etanol Daun Kemangi (Ocimum sanctum L.) pada
Kelinci

Daun kemangi sebanyak 3,5 kg dicuci, dipotong, dikeringkan, dihaluskan, dan
diayak menggunakan mesh 40. Serbuk simplisia sebanyak 500 g diekstraksi dengan
metode maserasi menggunakan etanol 70% sebanyak 5 L selama 24 jam dengan
pengadukan pada enam jam pertama, kemudian disaring. Proses maserasi diulangi
menggunakan 2,5 L etanol 70%, maserat digabungkan dan diuapkan menggunakan rotary
evaporator serta water bath hingga diperoleh ekstrak kental. Simplisia distandarisasi
melalui uji susut pengeringan, kadar air, dan kadar abu, sedangkan ekstrak diuji
organoleptik, kadar air, dan bebas etanol. Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui
kandungan flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, fenolik, dan terpenoid.

Krim dibuat berdasarkan formula Putra dan Setiyadi (2024) dengan modifikasi
konsentrasi ekstrak menjadi 15% (F1), 20% (F2), dan 25% (F3), sedangkan FO
merupakan formula tanpa ekstrak. Setiap formula mengandung vaselin putih 22,5%, metil
paraben 0,025%, propil paraben 0,015%, stearil alkohol 22,5%, propilen glikol 10,8%,
Na lauril sulfat 0,90%, dan aquadest ad 25. Pembuatan krim dilakukan dengan melebur
bahan fase minyak pada suhu 75°C dan memanaskan bahan fase air pada suhu yang sama,
kemudian kedua fase dicampurkan dan dihomogenkan. Setelah suhu menurun, ekstrak
etanol 70% ditambahkan sesuai konsentrasi formula. Evaluasi mutu fisik meliputi
organoleptik, pH, homogenitas, daya sebar, viskositas, daya lekat, dan tipe krim. Kriteria
yang digunakan meliputi pH 4,2-6,5, daya sebar 57 cm atau 2549 cm?, dan viskositas
2.000-50.000 cps.

Uji aktivitas antiskabies dilakukan pada kelinci New Zealand yang diinfeksi
Sarcoptes scabiei. Bulu kelinci dicukur, kulit diberi goresan tipis sepanjang 1 cm,
kemudian kerokan keropeng dari kelinci yang positif skabies ditempelkan dan ditutup
menggunakan kasa selama 2448 jam. Hewan uji dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu
kontrol positif menggunakan permetrin 5%, kontrol negatif menggunakan FO, dan
kelompok perlakuan menggunakan formula dengan mutu fisik terbaik (F3). Sediaan
dioleskan satu kali sehari selama tujuh hari. Pengamatan dilakukan setiap hari dengan
mengukur luas keropeng menggunakan jangka sorong. Luas kesembuhan dihitung
berdasarkan rumus Lu = Lo — L1, sedangkan nilai AUC dihitung menggunakan metode
trapezoid. Persentase daya penyembuhan keropeng dihitung dengan rumus %DPK =

[(AUCk — AUCp) / AUCK] * 100%.
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Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji
homogenitas dengan kriteria p>0,05. Apabila data berdistribusi normal dan homogen,
analisis dilanjutkan menggunakan Independent Sample T-Test untuk mengetahui

perbedaan aktivitas antara kelompok kontrol positif dan kelompok uji.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil determinasi yang dilakukan di Unit Pelaksanaan Fungsional (UPF)
Pelayanan Kesehatan Tradisional RSUP Dr. Sardjito menunjukkan bahwa daun kemangi
(Ocimum sanctum L.) merupakan sinonim dari Ocimum tenuiflorum L. yang termasuk
famili Lamiaceae. Penelitian telah memperoleh Ethical Clearance dengan No.
KEPK/UMP/394/V/2026 dari Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Daun kemangi
diperoleh dari daerah Jenar, Sragen, Jawa Tengah dengan bobot segar 3.196 gram.
Pembuatan dan Standarisasi Simplisia

Dari 3.196gram daun kemangi segar diperoleh 803gram simplisia kering dengan
rendemen 25,13%. Hasil standarisasi simplisia meliputi kadar air, susut pengeringan, dan
kadar abu yang disajikan pada Tabel 1-3.

Tabel 1. Uji Kadar Air Simplisia Daun Kemangi

Replikasi Hasil (%)
Replikasi 1 7
Replikasi 2 6,85
Replikasi 3 7,55

Rata-Rata + SD 7,13 +£ 0,37

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan rata-rata kadar air simplisia daun

kemangi sebesar (7,13 £ 0,37) %.

Tabel 2. Uji Susut Pengeringan Simplisia Daun Kemangi

Replikasi Bobot kurs sampel Bobot kurs sampel Susut
sebelum pemanasan (g) setelah pemanasan (g) pengeringan (%)
1 46.055 45.926 6,36
47.104 46.980 6,11
3 48.448 48.330 5, 81
Rata-Rata £+ SD 6,09 + 0,28

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan rata-rata susut pengeringan simplisia
daun kemangi sebesar (6,09 + 0,28) %.
Tabel 3. Uji Kadar Abu Simplisia Daun Kemangi

Replikasi Hasil (%)
Replikasi 1 16,1
Replikasi 2 15,55
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Replikasi 3

15,65

Rata-Rata + SD

15,76 + 0,29

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan rata-rata kadar abu

kemangi sebesar (15,76 + 0,29) %.

Ekstraksi dan Standarisasi Ekstrak

simplisia daun

Ekstraksi 500gram serbuk daun kemangi menggunakan etanol 70% menghasilkan

81gram ekstrak kental dengan rendemen 16,2%. Hasil uji organoleptik, kadar air, dan

bebas etanol ekstrak disajikan pada Tabel 4—6.

Tabel 4. Uji Organoleptik Ekstrak Daun Kemangi

Warna

Aroma

Bentuk

Coklat kehitaman

Khas Daun Kemangi

Ekstrak kental

Tabel 5 Uji Bebas Etanol Ekstrak Daun Kemangi

Sampel

Perlakuan

Hasil

Ekstrak daun kemangi

1 gram ekstrak + 1 ml

H2S04 pekat + 1 ml asam

asetat, dipanaska.

Tidak terbentuk bau

Ester khas dari etanol (-

)

Hasil menunjukkan ekstrak daun kemangi bebas etanol.

Skrining Fitokimia
Skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak daun kemangi positif
mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, fenolik, dan terpenoid.
Tabel 6 Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Kemangi
Senyawa Pereaksi Tanda positif Hasil Kesimpulan
pengamatan
Alkaloid Mayer Endapan putih Terdapat +
endapan putih
Dragendroff Endapan Terdapat +
merah bata endapan merah
bata
Bouchardat Endapan coklat Terdapat +
endapan coklat
Flavonoid Serbuk Mg + Perubahan Terjadi +
HCI Pekat warna merabh, perubahan
kuning, jingga. warna menjadi
jingga
Saponin  Aquadest + HCI Terbentuk Terbentuk busa +
2N busa stabil stabil 1 cm
Tanin Aquadest panas Perubahan Terjadi +
+FeClzs 1% warna menjadi perubahan
hijau warna menjadi
kehitaman hijau kehitaman
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Fenolik

Terpenoi

d asam asetat +

FeCl3

Etil asetat +

asam sulfat
pekat

Perubahan
warna menjadi
hitam pekat
terbentuk
warna merah
atau kuning

Warna Hitam

pekat

Terbentuk

warna

kemerahan

Hasil evaluasi organoleptik menunjukkan seluruh formula berbentuk semipadat.

FO berwarna putih dengan bau khas basis krim, sedangkan F1, F2, dan F3 berwarna coklat

muda hingga coklat pekat dengan bau khas ekstrak. Seluruh formula menunjukkan

homogenitas yang baik dan bertipe minyak dalam air (M/A).
Tabel 7 Uji Mutu Fisik

Formula organoleptis homogenitas daya daya viskositas pH tipe
sebar lekat krim
FO semi  padat, homogen 6,78 £ 8,37+ 6360 + 7,09+ A/M
warna putih, 0,31 0,46 648,91 0,12
bau khas basis
F1 semi padat, warna homogen 5,33+ 17,76 + 7899 + 573+ A/M
coklat muda, bau 0.15 4,75 725,33 0,02
khas ekstrak
F2 semi  padat, homogen 5,53+ 23,25+ 5325+ 571 £ A/M
warna coklat, 0,40 6,70 178,51 0,06
bau khas
ekstrak
F3 semi  padat, homogen 6,47 + 7,40 £ 3256 + 5,56+ A/M
warna coklat 0,23 0,59 254,61 0,04

tua, bau khas
ekstrak

Seluruh formula memenuhi persyaratan daya sebar, daya lekat, dan viskositas.

Nilai pH F1, F2, dan F3 memenuhi persyaratan, sedangkan FO memiliki pH 7,09 dan

digunakan sebagai kontrol negatif. Berdasarkan hasil evaluasi mutu fisik, F3 dipilih

sebagai formula terbaik karena memiliki daya sebar yang tinggi dan viskositas yang lebih

rendah sehingga memudahkan penyebaran dan pelepasan zat aktif.

Uji Aktivitas Antiskabies

mengukur luas keropeng pada kelinci. Hasil pengamatan disajikan pada

Uji aktivitas antiskabies dilakukan satu kali sehari selama tujuh hari dengan
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Gambar 1 Grafik Luas Area Keropeng vs Waktu
Berdasarkan data luas keropeng, nilai AUC (4Area Under Curve) digunakan untuk
menentukan persentase daya penyembuhan keropeng skabies (%DPK) dan
membandingkan efektivitas antarperlakuan. Hasil rerata AUC dan %DPK
Tabel 8 data rerata AUC dan % DPK.

Kelompok Rerata AUC £ SD Rerata % DPK + SD
K- 5,935 % 2,55 -

F3 34,28167 + 14,79 80,73+ 6,85

K+ 40,24 + 22,46 82,44 + 7,60

Analisis Statistik

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan seluruh kelompok berdistribusi
normal dengan nilai signifikansi >0,05. Uji homogenitas Levene’s Test menghasilkan
nilai signifikansi 0,335 sehingga varians dinyatakan homogen.

Tabel 9 Uji Normalitas

Tests of Normality

kelompok Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
perlakuan Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
AUC k- 0,184 3 0,999 3 0,929
F3 0,341 3 0,847 3 0,232
25%
K+ 0,352 3 0,825 3 0,176

Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi seluruh kelompok >0,05,
sehingga data berdistribusi normal. Selanjutnya, uji homogenitas Levene’s Test dilakukan

bersamaan dengan Independent Sample T-Test. Hasil kedua uji tersebut disajikan pada
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Tabel 10 Uji Independent Sample T-Test

Independent Samples Test

Levene's Test for t-test for Equality of Means
Equality of Variances
F Sig. T Df Sig. (2-
tailed)
AUC  Equal variances 1,201 0,335 0,383 4 0,721
assumed
Equal variances 0,383 3,462 0,724
not assumed

Pembahasan

Hasil determinasi memastikan bahwa tanaman yang digunakan merupakan daun
kemangi (Ocimum sanctum L.), sinonim dari Ocimum tenuiflorum L., famili Lamiaceae.
Simplisia menghasilkan rendemen 25,13%, dengan kadar air 7,13%, susut pengeringan
6,09%, dan kadar abu 15,76%. Hasil tersebut memenuhi persyaratan yang digunakan
dalam penelitian, yaitu kadar air dan susut pengeringan kurang dari 10% serta kadar abu
kurang dari 16%. Ekstraksi 500gram serbuk menghasilkan 81gram ekstrak dengan
rendemen 16,2%. Ekstrak berwarna coklat kehitaman, beraroma khas daun kemangi,
berbentuk kental, memiliki kadar air 3,12%, dan bebas etanol.

Skrining fitokimia menunjukkan ekstrak mengandung alkaloid, flavonoid,
saponin, tanin, fenolik, dan terpenoid. Kandungan metabolit sekunder tersebut
ditunjukkan melalui terbentuknya endapan atau perubahan warna sesuai dengan pereaksi
yang digunakan. Kandungan tersebut mendukung keberadaan senyawa aktif dalam
ekstrak daun kemangi.

Evaluasi mutu fisik menunjukkan seluruh formula berbentuk semipadat dan
homogen serta memiliki tipe krim M/A. F1, F2, dan F3 memiliki pH masing-masing 5,73;
5,71; dan 5,56, sedangkan FO sebesar 7,09. Nilai daya sebar FO—F3 berturut-turut sebesar
6,78; 5,33; 5,53; dan 6,47 cm, sedangkan viskositasnya sebesar 6360; 7899; 5325; dan
3256 mPa.s. Daya lekat masing-masing formula sebesar 8,37; 17,76; 23,25; dan 7,40
detik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa F1, F2, dan F3 memenuhi persyaratan pH,
sedangkan seluruh formula memenuhi persyaratan daya sebar, daya lekat, dan viskositas.
F3 dipilih sebagai formula terbaik karena memiliki daya sebar tinggi dan viskositas lebih

rendah.
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Uji aktivitas antiskabies menunjukkan penurunan luas keropeng pada seluruh
kelompok perlakuan. Kontrol positif mencapai kesembuhan pada hari ke-6, sedangkan
F3 mencapai kesembuhan pada hari ke-7. Nilai %DPK F3 sebesar 80,73 + 6,85%,
sedangkan kontrol positif sebesar 82,44 + 7,60%. Efektivitas F3 didukung oleh
kandungan metabolit sekunder, khususnya eugenol dalam minyak atsiri daun kemangi,
yang dapat merusak membran sel dan mengganggu sistem fisiologis Sarcoptes scabiei
hingga menyebabkan kematian tungau (Fitri et al., 2020).

Hasil uji statistik menunjukkan seluruh data berdistribusi normal dan homogen.
Independent Sample T-Test menghasilkan nilai signifikansi 0,721 (>0,05), sehingga tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara F3 dan Permethrin 5%. Dengan demikian, krim
ekstrak etanol daun kemangi 25% (F3) memiliki efektivitas yang setara dengan kontrol
positif Permethrin 5% dalam penyembuhan skabies pada kelinci, yang ditunjukkan

dengan penurunan luas keropeng hingga sembubh total.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian formulasi dan uji aktivitas antiskabies krim ekstrak
etanol daun kemangi (Ocimum sanctum L.) pada kelinci, dapat disimpulkan bahwa variasi
konsentrasi ekstrak memengaruhi karakteristik fisik sediaan, terutama organoleptis, pH,
dan viskositas. FO berwarna putih dengan bau khas basis, sedangkan F1, F2, dan F3
berwarna coklat muda hingga coklat tua dengan bau khas ekstrak daun kemangi.
Peningkatan konsentrasi ekstrak menyebabkan penurunan nilai pH dan viskositas
sediaan.

Formulasi F3 dengan konsentrasi ekstrak 25% terpilih sebagai formulasi dengan
mutu fisik terbaik, dengan daya sebar 6,47 cm, daya lekat 7,40 detik, dan viskositas 3.256
mPa.s. Karakteristik tersebut mendukung kemudahan pelepasan dan distribusi zat aktif
pada kulit.

Krim ekstrak etanol daun kemangi 25% (F3) memiliki efektivitas antiskabies yang
tidak berbeda secara signifikan dengan kontrol positif permetrin 5%. Hasil Independent
Sample T-Test terhadap nilai AUC luas keropeng menunjukkan nilai signifikansi 0,721
(p > 0,05). Permetrin 5% mencapai kesembuhan total pada hari ke-6, sedangkan F3 25%
pada hari ke-7. Aktivitas antiskabies F3 didukung oleh kandungan eugenol dalam minyak

atsiri daun kemangi yang berperan sebagai akarisida.
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Saran

Penelitian selanjutnya disarankan melakukan uji toksisitas dan iritasi kulit untuk
memastikan keamanan penggunaan jangka panjang, serta uji stabilitas fisik untuk
mengetahui mutu dan masa simpan sediaan. Selain itu, dapat dilakukan penelitian dengan
variasi konsentrasi ekstrak yang lebih luas atau menggunakan bentuk sediaan alternatif
seperti gel atau salep untuk membandingkan efektivitas penyembuhan secara lebih

optimal.
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